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BABIV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diungkapkan dari perumusan masalah pada 

laporan Praktek KeIja Lapangan ini adalah: 

• 	 Pemilihan bibit sapi potong untuk penggemukan harus mengenali hentuk 

sapi dari fisik luamya agar diperoleh daging yang optimal. 

• 	 Petemak hams mengetahui pada umur herapa sapi potong tepat untuk 

dipelihara, herapa lama pemeliharaannya dan kapan sapi harus dijual. 

4.2 Saran 

Saran yang dapat diungkapkan selama Praktek KeIja Lapangan adalah 

sebagai herikut: 

• 	 Menentukan penilaian fisik luar sapi potong sebaiknya menggunakan 

perbandingan lebih dari dua ekor sapi supaya lebih mudah. 

• 	 Menejemen kesehatan sapi sebaiknya lebih diperhatikan. 

• 	 Sanitasi kandang sapi harus lebih diperhatikan lagi. 
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